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ABSTRACT

A positive energy imbalance results in overweight and obesity. Overweight and obesity are the major risk factors for many diseases,
including diabetes, cardiovascular diseases, and mental health. Animal studies suggested that serotonin involves in food intake control.
The Banana peel is a potential natural source of serotonin precursor; furthermore, it may influence food intake. This study aimed to
determine the effect of banana peel extract on food intake and body weight gain in male Wistar rats. Twenty-four male Wistar rats (8-10
weeks old), were divided into four groups for feeding treatment. All four group were; the control group (C), the banana peel extract
dosage of 4 g/kg BW group (T1), the banana peel extract dosage of 8 g/kg BW (T2), and the banana peel extract dosage of 16 g/kg BW
(T3). The food intakes were measured daily, while rats body weights were recorded at the beginning and the end of the three days
experimental periods. The study found the rats in the T1 group (8.80 + 2.63) showed no significant difference in food intake compared to
C group (10.68 * 1.89), T2 group (6.65 * 3.12), and T3 group (5.42 + 1.59). Rats in the T2 group (p = 0.038) and T3 group (p = 0.005)
showed lower food intake significantly compared to control group. After three days of treatment, the T3 group showed a significant
decrease in body weight compared to control group (p = 0.008). This study concluded, the administration of banana peel extract dosage of
8 g/kg BW and 16 g/kg BW suppressed food intake, while the dosage of 16 g/kg BW reduced the body weight in male Wistar rats.
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PENDAHULUAN

Gaya hidup kurang sehat menyebabkan terjadinya
ketidakseimbangan energi dalam tubuh. Tingginya
asupan kalori dari makanan cepat saji dan ditambah
minimnya aktivitas fisik menyebabkan terjadinya
obesitas. World Health Organization menyatakan
bahwa obesitas merupakan masalah epidemi global
yang harus segera diatasi. Data dari WHO tersebut
menyebutkan bahwa pada tahun 2014 angka kejadian
obesitas di dunia mencapai 15% pada wanita dan
11% pada pria di atas usia 18 tahun. Penelitian
membuktikan bahwa obesitas menjadi faktor resiko
berbagai penyakit, antara lain penyakit
kardiovaskuler dan menyebabkan pengurangan angka
harapan hidup (Ortega et al, 2016). Obesitas juga
terbukti berkaitan dengan penyakit diabetes melitus
tipe 2, batu kantung empedu, dan kesehatan mental
(Luppino et al.,, 2010).

Dalam kondisi fisiologis, tubuh mempunyai
serangkaian mekanisme untuk mempertahankan
keseimbangan energi dengan mengontrol rasa lapar
dan kenyang. Sirkuit makan di hipothalamus
bertanggung jawab dalam meregulasi perilaku makan
(Gao et al, 2008; Sohn et al, 2013). Pada
hypothalamic arcuate nucleus (ARC), terdapat dua
kelompok neuron yang bekerja saling berlawanan
dalam mempengaruhi perilaku makan. Kelompok
Neuron yang bertanggung jawab dalam menurunkan
nafsu makan dan asupan makan mengekspresikan
proopiomelanocortin (POMCQ) dan cocaine-
amphetamine regulated transcript (CART). Neuron ini
bekerja dengan melepaskan produk pemecahan
prekursor POMC a-melanocyte-stimulating hormone
(a-MSH), yang kemudian berikatan dengan reseptor
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melanocortin 3 dan 4 (MC3 dan 4R). Sebaliknya,
kelompok neuron yang mengandung neuro-peptide Y
(NPY) dan  agouti-related peptide (AgRP)
menyebabkan peningkatan perilaku makan. (Gao et
al.,, 2008; Sohn et al., 2013).

Salah satu substansi yang berperan dalam regulasi
perilaku makan adalah serotonin. Serotonin
merupakan neurotransmiter yang berasal dari
metabolisme asam amino triptofan, dapat berperan di
sentral maupun di perifer. Serotonin diproduksi oleh
saraf serotonergik di otak dan sel enterochromaffin di
saluran cerna. Serotonin bekerja lokal pada sirkuit
saraf dan parakrin dan fungsinya bervariasi
tergantung dari jaringan tempat serotonin tersebut
berada (Gershon danTack, 2007).

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa
terdapat hubungan terbalik antara kadar serotonin
dengan asupan makan dan berat badan (Lam et al.,
2010). Penelitian menggunakan prekursor serotonin
triptofan dan 5-hidroksitriptofan (5-HTP)
membuktikan bahwa serotonin dapat menyebabkan
penurunan nafsu makan pada tikus (Amer et al., 2004;
Ceci et al,, 1989). Penelitian oleh Coskun et al,, 2006
juga menyebutkan bahwa pemberian triptofan
berulang terbukti dapat menurunkan berat badan
pada mencit.

Pisang kepok kuning merupakan salah satu jenis
pisang yang tingkat konsumsinya cukup tinggi.
Limbah hasil samping pengolahan berupa kulit pisang
cukup melimpah dan belum dimanfaatkan dengan
optimal. Apalagi prosentase berat kulit pisang kepok
cukup besar, mencapai 40% dari total berat pisang.
Kulit dan daging pisang kepok mengandung serat
yang tinggi, vitamin, mineral, dan senyawa prekursor

193


https://doi.org/10.20884/1.sb.2017.4.3.463
mailto:wiwiek.fatchurohmah@gmail.com

WIWIEK FATCHUROHMAH, ANDREANYTA MELIALA

serotonin yaitu triptofan dan 5-hidroksitriptofan (5-
HTP) (Kema et al., 1992; Emaga et al.,, 2007; Szewczyk
et al, 2008; Moshfegh et al, 2009). Konsumsi
triptofan dalam pisang mempunyai keuntungan
karena kandungannya bersama karbohidrat akan
mempermudah triptofan dapat melewati sawar darah
otak dan dapat digunakan sebagai bahan dasar
pembentukan serotonin. (Wurtman et al, 2003).
Selain itu, pisang kepok merupakan sumber
komponen bioaktif pembentuk serotonin, antara lain
adanya kandungan Vitamin Bs, Bi2, dan magnesium,
yang berperan dalam sintesis serotonin (Emaga et al.,
2007).

Kandungan gizi kulit pisang kepok kuning yang
cukup lengkap meliputi vitamin, mineral dan
prekursor  serotonin  serta  didukung oleh
ketersediaannya yang melimpah, menjadikan kulit
pisang kepok kuning potensial untuk dikembangkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
pemberian ekstrak kulit pisang sebagai prekursor
serotonin terhadap asupan makan dan berat badan
pada tikus Wistar jantan.

METODE

Sebanyak 24 ekor tikus Wistar jantan, umur 8-10 bulan,
digunakan sebagai subjek penelitian yang dibagi menjadi 4
kelompok perlakuan secara acak. Kelompok perlakuan
terdiri atas kelompok kontrol (C, n = 6), ekstrak kulit pisang
dosis 1 (T1, n = 6), ekstrak kulit pisang dosis 2 (T2, n = 6)
dan ekstrak kulit pisang dosis 3 (T3, n = 6).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai
Agustus 2016 bertempat di Laboratorium Penelitian Dan
Pengujian Terpadu (LPPT) Universitas Gadjah Mada.
Penelitian ini telah mendapatkan izin dari Komisi Etik
Fakultas Kedokteran, Universitas Gadjah Mada dengan surat
keterangan kelaikan etik dengan nomor
KE/FK/467/EC/2016 pada tanggal 13 Mei 2016.

Sebelum perlakuan, tikus diadaptasikan selama 5 hari
(Amer et al, 2004). Pakan dan kebutuhan minum tikus
diberikan secara ad libitum dan dikontrol setiap hari.

Ekstrak kulit pisang kepok diperoleh melalui langkah
sebagai berikut: kulit pisang kepok dipanaskan dalam 1 L
aquadest (80 °C) selama 2 menit. Kemudian dengan
menggunakan blender elektrik dihomogenisasi dengan 70%
aseton sebanyak dua kali. Kemudian disentrifugasi dengan
kecepatan 6000 rpm selama 10 menit. Ekstrak kulit pisang
dalam 70% aseton lalu difiltrasi dan dipekatkan hingga 300
ml menggunakan rotary evaporator pada suhu 50 °C (Tee
dan Hassan, 2011).

Pada kelompok C diberikan aquadest 2 ml per oral,
kelompok T1, T2 dan T3 masing-masing mendapatkan
ekstrak kulit pisang per oral sejumlah 4g/kg BB, 8 g/kg BB
dan 16g/kg BB seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Penghitungan Dosis Ekstrak Kulit Pisang.

Kelompok Perlakuan Hewan Coba Jumlah
C Aquadest 2,00 ml 6
T1 Ekstrak kulit pisang 4 g/kgBB 6
T2 Ekstrak kulit pisang 8 g/kgBB 6
T3 Ekstrak kulit pisang 16 g/kgBB 6

Pengukuran jumlah asupan makan dilakukan dengan
menghitung jumlah selisih pakan yang diberikan dan pakan
yang tersisa setiap harinya. Penimbangan berat badan
dilakukan dua kali yaitu sebelum perlakuan dan setelah
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selesai perlakuan. Data asupan pakan diuji terlebih dahulu
dengan uji Saphiro-wilk dan Levene test untuk mengetahui
normalitas dan homogenitasnya. Selanjutnya dilakukan uji
ANOVA dan dilanjutkan dengan uji post hoc Tukey.
Sementara data berat badan diuji dengan uji t-berpasangan
untuk membandingkan berat badan awal dan berat badan
setelah perlakuan. Nilai p < 0,05 digunakan sebagai kriteria
signifikansi.
HASIL pAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengukuran asupan pakan
diperoleh data bahwa rerata asupan pakan pada
kelompok C (10,68 =+ 1,89) Ilebih tinggi jika
dibandingkan kelompok T1 (8,80 * 2,63), T2 (6,65 *
3,12), dan T3 (5,42 * 1,59). Rerata jumlah asupan
pakan pada akhir perlakuan selama 3 hari disajikan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rerata asupan pakan pada akhir perlakuan.
Keterangan: C (Kontrol aquadest 2 ml), T1 (Ekstrak kulit pisang 4
g/kg BB), T2 (Ekstrak kulit pisang 8 g/kg BB), T3 (Ekstrak kulit
pisang 16 g/kg BB).

Berdasarkan uji ANOVA didapatkan bahwa rerata
jumlah asupan pakan dari lima kelompok pada akhir
perlakuan berbeda secara signifikan dengan nilai p =
0,005 (p < 0,05). Hasil uji Tukey HSD menunjukkan
tidak ada perbedaan bermakna antara kelompok C
dan T1 (p = 0,533), kelompok T1 dan EP2 (p = 0,422),
kelompok T1 dan T3 (p = 0,098), dan kelompok T2
dan T3 (p = 0,807). Terdapat perbedaan bermakna
antara kelompok C dan T2 (p = 0,038), kelompok C
dan T3 (p = 0,005). Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak kulit pisang dosis 8 g/kg BB dan
16 g/kg BB secara signifikan menyebabkan asupan
makan lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol.
Hasil penelitian ini menunjukkan terjadi
penurunan asupan makan pada kelompok yang
mendapat ekstrak kulit pisang dosis 8 g/kg BB dan 16
g/kgBB. Hal ini dikarenakan ekstrak kulit pisang
mengandung prekursor, mineral dan vitamin yang
diperlukan dalam sintesis serotonin (Kema et al,
1992; Emaga et al,, 2007; Szewczyk et al., 2008; Ohla
et al, 2011; Moshfegh et al, 2009). Seperti sudah
diketahui pada penelitian sebelumnya bahwa
suplementasi menggunakan  triptofan dapat
meningkatkan kadar serotonin di otak (Sarwar, 2001;
Coskun et al,, 2005; Musumeci et al., 2014). Selain itu
suplementasi menggunakan 5-HTP juga terbukti
dapat meningkatkan serotonin (Lyn-bullock et al.,
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2004; Baumann et al., 2011; Hranilovick et al., 2011).
Pengaruh serotonin terhadap kontrol asupan makan
telah banyak diteliti, antara lain penelitian oleh Amer
etal, 2014 menyebutkan bahwa pemberian prekursor
serotonin triptofan menyebabkan penurunan asupan
makan pada tikus.

Asam amino triptofan yang terdapat pada ekstrak
kulit pisang akan mengalami hidroksilasi oleh enzim
tryptophan  hydroxylase = menghasilkan  5-HTP.
Selanjutnya 5-HTP akan mengalami dekarboksilasi
oleh enzim aromatic L-amino acid decarboxylase
menghasilkan serotonin (5-HT) (Birdsall, 1998).
Serotonin sebagai neurotransmiter dapat bekerja
untuk meningkatkan atau menurunkan asupan makan
dengan mempengaruhi reseptor yang berbeda.
Terdapat tujuh famili reseptor yang berbeda dan tiap
famili memiliki beberapa subtipe, tetapi yang utama
adalah reseptor subtipe 5-HT1 dan 5-HT2 (Feijo et al,
2010).

Serotonin bekerja melalui reseptor HTR1B dan
HTR2C pada jalur melanocortin untuk menekan nafsu
makan di otak. Serotonin menekan produksi dan
pelepasan AgRP, yang merupakan agonis reseptor
melanocortin endogen, melalui reseptor HTR1B.
Selain itu serotonin juga meningkatkan produksi dan
pelepasan a-MSH yang merupakan agonis reseptor
melanocortin endogen, melalui reseptor HTR2C.
(Namkung et al., 2015).
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Gambar 2. Perbandingan rerata berat badan pada sebelum
dan sesudah perlakuan. Keterangan: C (Kontrol aquadest 2ml),
T1 (Ekstrak kulit pisang 4 g/kg BB), T2 (Ekstrak kulit pisang 8 g/kg
BB), T3 (Ekstrak kulit pisang 16 g/kg BB).

Pengaturan nafsu makan dilakukan oleh sirkuit
makan di hipothalamus (Sohn et al, 2013). Neuron
anorexigenic proopiomelanocortin (POMC)
melepaskan a-melanocyte-stimulating hormone (a-
MSH), yang merupakan ligand endogen reseptor
melanocortin 4 (MC4R) untuk menurunkan nafsu
makan dan asupan makan. Sementara neuron
Orexigenic neuro-peptide Y/agouti-related peptide
(NPY/AgRP) meningkatkan nafsu makan dan asupan
makan dengan melepaskan endogenous MC4R
antagonist AgRP, dan menekan neuron POMC dengan
melepaskan  Gamma-Aminobutyric acid (GABA).
Penelitian mengenai efek serotonin terhadap sirkuit
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makan di hipothalamus mengungkapkan bahwa
serotonin secara timbal balik mengaktifkan neuron
POMC melalui reseptor HTR2C dan menghambat
NPY/AgRP melalui reseptor HTR1B (Heisler et al,
2002). Efek keseluruhannya, serotonin sentral
menekan asupan makan dengan memodulasi sirkuit
makan di hipothalamus.

Rerata berat badan sebelum dan setelah perlakuan
pada disajikan pada Gambar 2. Tampak bahwa pada
kelompok T2 dan T3 setelah perlakuan mengalami
penurunan berat badan dibandingkan sebelum
perlakuan. Sementara pada kelompok C dan T1

mengalami  peningkatan berat badan setelah
perlakuan.
Hasil wuji t-berpasangan antara berat badan

sebelum dan sesudah perlakuan disajikan pada Tabel
2. Hasil Uji t-berpasangan pada kelompok T1 (p =
0,335) dan T2 (p = 0,078) tidak menunjukkan
penurunan bermakna antara berat badan sebelum
dan setelah perlakuan. Sementara pada kelompok T3
(p = 0,008) menunjukkan penurunan berat badan
secara bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak kulit pisang dosis 16 g/kg BB
menyebabkan penurunan berat badan secara
bermakna.

Tabel 2. Rerata berat badan sebelum dan setelah perlakuan.
Keterangan: C (Kontrol aquadest 2ml), T1 (Ekstrak kulit pisang 4
g/kg BB), T2 (Ekstrak kulit pisang 8 g/kg BB), T3 (Ekstrak kulit
pisang 16 g/kg BB).

Kelompok Sebelum Setelah Paired t
perlakuan perlakuan Test (p)

C 108,93 +7,44 112,86+9,63 0,092

T1 118,53 £12,68 121,27+13,89 0,335

T2 121,67+ 17,15 116,23+ 14,23 0,078

T3 150,73+ 18,77 144,20+ 15,96 0,008*

Keterangan: * = p<0,05

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

pemberian ekstrak kulit pisang dosis 16 g/kg BB
menyebabkan penurunan berat badan tikus Wistar
secara bermakna. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyebutkan bahwa serotonin
menyebabkan penurunan asupan makan sehingga
pada akhirnya mempengaruhi berat badan. Selain itu,
serotonin juga terbukti menyebabkan peningkatan
pengeluaran energi dengan mengaktivasi brown
adipose tissue (BAT). Pada penelitian Sakaguchi &

Bray, 1989, injeksi serotonin ke nukleus
paraventrikular dan ventromedial terbukti
meningkatan tonus simpatis, menyebabkan
upregulasi  aktivitas BAT. Fenfluramine yang

merupakan agonist reseptor serotonin juga terbukti
menyebabkan peningkatan tonus simpatis dan
mengaktivasi BAT (Arase et al, 1988; Rothwell dan
Stock, 1987).

Seperti kita ketahui bahwa berat badan
dipengaruhi oleh keseimbangan asupan dan
pengeluaran energi. Ketidakseimbangan energi akibat
terlalu banyak asupan atau minimnya pengeluaran
energi menyebabkan penumpukan energi. Energi
berlebih akan disimpan sebagai jaringan lemak yang
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menyebabkan peningkatan berat badan. Serotonin,
secara keseluruhan, menurunkan asupan energi
dengan menurunkan nafsu makan dan meningkatkan
pengeluaran energi dengan mengaktivasi BAT melalui
sistem saraf simpatis sehingga dapat menurunkan
berat badan.

KESIMPULAN paAN SARAN

Pemberian ekstrak kulit pisang kepok dosis 8 g/kg BB
dan 16 g/kg BB menyebabkan penurunan asupan
makan sedangkan dosis 16 g/kg BB menyebabkan
penurunan berat badan pada tikus wistar jantan.
Untuk mengetahui efek pemberian jangka panjang
dapat dilakukan penelitian dengan durasi yang lebih
lama.
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